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Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah kemampuan anak mengenal bilanagan 
belum berkembang sesusai harapan. Sehubungan dengan masalah tersebut, dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui peranan media kartu angka dalam mengenal bilangan di 
kelompok B4 TK Tunas Rimba Kecamatan Mantikulore Kota Palu. Pendekatan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 19 anak yang 
terdiri dari 6 anak laki-laki dan 13 anak perempuan. Pengumpulan data di lakukan dengan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengelolaan data di lakukan dengan teknik persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa minggu pertama hasil rekapitulasi rata-rata pada 
aspek menyebutkan urutan bilangan 1-10, menghubungkan simbol bilangan 1-10 dengan gambar, 
mengacak simbol 1-10. Kategori berkembang sangat baik (BSB) 15,79% anak, kategori 
berkembang sesusai harapan (BSH) 14,04% anak, kategori mulai berkembang (MB) 26,31% anak, 
dan  kategori belum berkembang (BB) 43,85% anak. Selanjutnya minggu keempat dengan 
mengunakan media kartu angka hasil rekapitulasi minggu keempat pada aspek menyebutkan 
urutan bilangan 1-10, menghubungkan simbol bilangan 1-10 dengan gambar, dan mengacak 
simbol 1-10 di peroleh rata-rata kategori berkembang sangat baik (BSB) 45,61% anak, kategori 
berkembang sesuai harapan (BSH) 26,32% anak, kategori mulai berkembang (MB) 15,79% anak, 
dan kategori belum berkembang (BB) 12,28% anak. Dapat disimpulkan bahwa ada peranan media 
kartu angka dalam mengenal bilangan di Kelompok B4 TK Tunas Rimba Kecamatan Mantikulore 
Kota Palu.  
 





Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang merupakan suatu upaya 
pembinaan sejak lahir sampai dengan 6 tahun yang diberikan pendidikan sebelum memasuki 
sekolah dasar agar membantu pertumbuhan dan perkembagan anak secara jasmani dan rohani serta 
memiliki kesiapan ketika masuk ke jenjang selanjutnya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada pasal 1 ayat 14 yang berbunyi 
“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
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sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Berdasarkan observasi pada minggu pertama masih kurang baik peneliti mengunakan media 
kartu angka, dimana pada aspek menyebutkan urutan bilangan 1-10 untuk kategori BSB, anak 
sudah menyebutkan bilangan dengan sangat baik, seperti anak dapat menyebutkan bilangan saat 
guru menunjukan angka secara acak, untuk kategori BSH anak sudah dapat menyebutkan bilangan 
sesuai harapan, jika anak kategori BSB dapat menyebutkan bilangan lebih dari  8 yang ditunjukan 
oleh guru secara acak, anak kategori BSH mampu menyebutkan 6-8 bilangan yang di tunjukan 
guru secara acak, selanjutnya untuk anak kategori MB anak dapat menyebutkan bilangan 1-5 yang 
ditunjukan guru secara acak dengan bantuan guru, dan untuk kategori BB anak belum dapat 
menyebutkan bilangan yang diajukan guru secara acak dengan mengunakan media kartu angka. 
Saat anak melihat kartu yang dibawakan oleh guru, maka anak akan bertanya kepada guru 
tentang kegiatan apa yang akan dilakukan hari ini, saat anak dikenalkan dengan bilangan dengan 
kartu angka ada anak yang memperhatikan guru dengan antusias sehingga saat guru menunjukan 
angka berapa yang ada dikartu angka secara acak anak menjawab dengan semagat dalam kategori 
BSH dan BSH. Sedangkan kategori MB dan BB anak masih sibuk bercerita dengan temanya dan 
masih ada anak yang malu-malu, setelah penggunaan media kartu angka dalam proses 
pembelajaran guru melakukan pengulangan sampai dengan minggu keempat terjadi peningkatan 
dibandingkan pada minggu pertama pada aspek menyebutkan urutan bilangan 1-10. Hal ini dapat 
dilihat tabel 4.13 yang masuk kategori berkembang sangat baik 9 anak (47,37%), untuk kategori 
berkembang sesuai harapan 4 anak (21,05%), kategori mulai berkembang 3 anak (15,79%) 
kategori belum berkembang. 
Menurut Eliyawati (2005:104), “media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap”. Lebih lanjut Sadiman (2011:6), 
memberikan pengertian “media sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi”. 
Berdasarkan  hasil di atas dapat di lihat terjadi peningkatan kemampuan anak mengenal 
bilangan dalam aspek menyebutkan urutan bilangan 1-10 pada minggu keempat namun masih 
terdapat anak yang belum berkembang, saat guru menyebutkan urutan bilangan 1-10 terdapat 3 
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anak yang belum berkembang yaitu Anatasya, Aurin dan Abizar, dikarenakan kurangnya 
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan dan rasa malas pada mereka, kemampuan berpikir 
setiap anak berbeda-beda ada yang cepat menangkap pembelajaran yang dibawakan oleh guru dan 
ada yang lambat merespon pembelajaran yang di bawakan oleh guru. Namun banyak anak yang 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenisnya yaitu deskriptif. 
Penelitian Ini digunakan untuk melihat apakah ada peranan media kartu angka dalam mengenal 
bilangan di kelompok B4 TK Tunas Rimba. Peneliti mengamati kejadian dan keadaan anak yang 
menarik perhatian tanpa memberikan perlakuan, khususnya sasaran penelitian.  
Adapun yang menjadi variabel dari penelitian ini ada dua jenis, yakni Variabel bebas (X) 
yaitu media realita, variabel terikat (Y) yaitu kemampuan anak berbahasa. 
Penelitian yang bersifat korelasional yang mencari tahu hubungan antara variabel X (media 
kartu angka) dan Variabel Y (Kemampuan anak mengenal bilangan) di kelompok. Secara 





Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 
Keterangan: 
X =  Media kartu angka 
Y =  Kemampuan mengenal bilangan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Minggu Pertama 
Kategori Aspek Yang Diamati Rata-








F % F % F % 
BSB 2 10,53% 3 15,79% 4 21,05% 15,79% 
BSH 2 10,53% 3 15,79% 3 15,79% 14,04% 
MB 5 26,32% 6 31,58% 4  21,05% 26,31% 
BB 10 52,63% 7 36,84% 5 42,10% 43,85% 
Jumlah 19 100% 19 100% 19 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas diperoleh hasil rekapitulasi penelitian anak mengenal konsep 
bilangan dengan kategori berkembang sangat baik (BSB) yaitu 15,79%, penilaian kemampuan 
anak mengenal  konsep bilangan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu 14,04%, 
sedangkan penilaian kemampuan anak mengenal konsep bilangan kategori mulai berkembang 
(MB) yaitu 26,31%, dan terdapat 43,85% penilaian kemampuan anak mengenal konsep bilangan 
belum berkembang (BB). 
Kemampuan anak mengenal bilangan belum berkembang sesuai harapan. Terlihat pada hasil 
rekapitulasi penelitian melihat kemampuan anak belum berkembang dikarenakan guru jarang 
menyediakan media yang menarik bagi anak, dan pemilihan metode dan teknik dalam 
pembelajaran masih kurang bervariasai. Artinya, guru lebih banyak menggunakan metode 
bercerita dan membiasakan  banyak waktu bercerita di depan kelas, sehingga membuat anak-anak 
kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Oleh karena, itu peneliti dan guru 
menerapkan penggunaan media kartu angka untuk mengembangkan kemampuan anak mengenal 
bilangan. Melihat data rekapitulasi anak mengenal bilangan pada mingu pertama masih banyak 
yang belum berkembang sesuai harapan, maka penelitian mengusulkan untuk mengunakan media 
kartu angka pada minggu kedua dalam mengenalkan bilangan di kelompok B4 TK Tunas Rimba 
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Minggu Kedua 
Kategori Aspek Yang Diamati Rata-






Simbol  Bilangan 
1-10 
F % F % F % 
BSB 3 15,79% 3 15,79% 6 31,58% 21,05% 
BSH 5 26,32% 6 31,58% 4 21,05% 26,31% 
MB 4 21,05% 5 42,10% 3  15,79% 21,05% 
BB 7 36,84% 5 42,10% 6 31,58% 31,58% 
Jumlah 19 100% 19 100% 19 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas diperoleh hasil rekapitulasi penelitian anak mengenalkan  
konsep bilangan dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu 21,05%, penelitian 
kemampuan anak mengenal konsep bilangan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu 
26,31%, sedangkan penilaian kemampuan anak mengenal konsep bilangan kategori Mulai 
Berkembang (MB) yaitu 21,05%, dan terdapat 31,58% penilaian kemampuan anak mengenal 
bilangan Belum Berkembang (BB). 
Pada minggu kedua setelah penggunaan media kartu angka kemampuan anak mulai 
berkembang. Namun masih ada beberapa anak yang kemampuannya dalam mengenal konsep 
bilangan belum berkembang sesuai harapan. Hal ini dikarenakan baru pertama kali pengguanan 
media kartu angka membuat anak-anak penasaran dengan media yang dibawakan oleh guru dan 
sebagian anak-anak lebih terfokus dengan media yang dibawakan guru dan kurang memperhatikan 
penjelasan guru,sehingga kemampuan anak dalam mengenal bilangan konsep bilangan belum 
berkembang sesuaia harapan. Karena masih ada beberapa anak yang belum berkembang sesuai 
harapan, penelitian dan guru melakukan pengulangan kembali dalam mengembangkan 
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Tabel 4.12 Rekapitulasi Minggu Ketiga 
Kategori Aspek Yang Diamati Rata-






Simbol  Bilangan 
1-10 
F % F % F % 
BSB 5 26,32% 6 31,58% 10 52,63% 36,84% 
BSH 5 26,32% 5 26,32% 4 21,05% 24,56% 
MB 4 21,05% 3 15,79% 3  15,79% 17,54% 
BB 5 26,32% 5 26,32% 2 10,53% 21,05% 
Jumlah 19 100% 19 100% 19 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas diperoleh hasil rekapitulasi penelitian anak yang mengacak 
simbol 1-10 dengan kategori berkembang sangat baik (BSB) yaitu 36,84%, penilaian kemampuan 
anak mengacak simbol 1-10 kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu 24,56%, sedangkan 
penilaian kemampuan anak mengacak simbol 1-10 kategori mulai berkembang (MB) yaitu 17,54% 
dan terdapat 21,05% penilaian kemampuan anak mengenal konsep bilangan belum berkembang 
(BB). 
Pada minggu ketiga setelah penggunaan media kartu angka kemampuan anak mulai 
berkembang. Namun masih ada beberapa anak yang kemampuanya dalam mengenal konsep 
bilangan belum berkembang sesuai harapan. Hal ini dikarenakan kemampuan berpikir setiap anak 
berbeda-beda ada yang cepat menangkap pembelajaran yang dibawakan oleh guru, sehingga 
kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan belum berkembang sesuai harapan.  
Karena masih ada beberapa anak yang belum berkembang sesuai harapan, peneliti dan guru 
melakukan pengulangan kembali dalam mengembangkan kemampuan anak mengenal bilangan 
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Tabel 4.16 Rekapitulasi Minggu Keempat 
Kategori Aspek Yang Diamati Rata-






Simbol  Bilangan 
1-10 
F % F % F % 
BSB 9 47,37% 7 36,84% 10 52,63% 45,61% 
BSH 4 21,05% 5 26,32% 6 31,58% 26,32% 
MB 3 15,79% 4 21,05% 2  10,53% 15,79% 
BB 3 15,79% 3 15,79% 1 5,26% 12,28% 
Jumlah 19 100% 19 100% 19 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas diperoleh hasil rekapitulasi penelitian anak mengenal konsep 
bilangan dengan kategori berkembang sangat baik (BSB) yaitu 45,61% penilaian kemampuan anak 
mengenal konsep bilangan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu 26,32% sedangkan 
penilaian kemampuan anak mengenal konsep bilangan kategori mulai berkembang (MB) yaitu 
15,79% dan terdapat 12,28% penilaian kemampuan anak mengenal konsep bilangan belum 
berkembang (BB). 
Pada minggu keempat setelah pengunaan media kartu kemampuan anak mulai berkembang. 
Namun masih ada beberapa anak yang kemampuanya dalam mengenal konsep bilangan belum 
berkembang sesuai harapan. Hal ini dikarenakan kemampuan berpikir setiap anak berbeda-beda 
ada yang cepat merespon pembelajaran yang dibawakan oleh gur, sehingga kemampuan anak 
dalam mengenal konsep bilangan belum berkembang sesuai harapan. Namun jika dibandingkan 
dengan pada minggu pertama, kemampuan anak mengenal bilangan lebih tinggi dibanding minggu 
pertama sebelum menggunakan media kartu angka. 
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Berdasarkan  grafik di atas dapat dilihat, pada minggu pertama sampai minggu keempat, 
kemampuan anak mengenal bilangan mengalami peningkatan. Pada minggu pertama sebelum 
diterapkan media kartu angka, kemampuan anak mengenal bilangan masih banyak yang belum 
berkembang sesuai harapan, namun pada minggu kedua sampai minggu keempat setelah 
diterapkan media kartu angka banyak anak yang mulai berkembang. 
4.2.1 Menyebutkan Urutan Bilangan 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran khususnya media kartu 
angka dirasa mampu membuat suasana belajar menjadi menarik dengan menghadirkan media kartu 
angka di dalam kelas mampu membuat kreativitas anak khususnya pada aspek menyebutkan 
urutan bilangan 1-10. Dengan mengunakan media kartu angka yang menarik perhatian agar anak 
terfokus pada pembelajaran yang diberikan, karna pada dasarnya anak usia dini memiliki 
karakteristik yang unik, yaitu rasa inggin tahu yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Fadillah 
(2016:58), yang menyatakan bahwa salah satu karakteristik anak usia dini yaitu rasa ingin tahu 
yang tinggi dan antusias terhadap banyak hal, anak cenderung memperhatikan, membicarakan, dan 
mempertanyakan berbagai hal yang sempat dilihat dan didegar terutama hal-hal baru. 
Penggunaan media kartu angka anak dapat menyebutkan urutan bilangan 1-10, media kartu 
angka membantu anak menyebutkan bilangan, bentuk angka serta urutan bilangan karna untuk 
menyebutkan bilangan lewat kartu angka anak dapat melihat benda-benda dan objek dengan 
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(2005:136), “ada banyak cara untuk mengenalkan bilangan dan konsep bilangan kepada anak usia 
dini yang paling ideal adalah lewat benda-benda kongkret”. 
4.2.2 Menghubungkan Bilangan 1-10 Dengan Gambar 
Menghubungkan simbol dengan gambar satu, dua, tiga dan seterusnya pada mulanya anak 
tidak bermakna bagi anak yang belum memahami bilangan. Anak bisa menghubungkan tetapi anak 
belum memahaminya, menurut Roy dan Edward dalam  ( Negoro dan Harahap, 1998: 16), 
kemampuan menghubungkan adalah kemampuan yang di gunakan untuk menyatakan nomor 
berurutan dengan mulai dari ‘satu’ dan menghubungkan setiap nomor pada satu dan hanya satu 
sedemikian pula membilang adalah suatu yang ekstra atau nyata. Menurut kamus besar Bahasa 
Indonesia (2017:155), “bahwa menghubungkan yaitu menghubungkan satu persatu untuk 
mengetahui berapa banyak”. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian berlangsung, untuk minggu pertama, 
peneliti melakukan observasi terhadap kemampuan anak dalam mengenal bilangan pada aspek 
menghubungkan simbol dengan gambar bilangan 1-10, hasilnya terdapat 3 anak (15,79%) dalam 
kategori berkembang sangat baik (BSB), 3 anak (15,79%) dalam kategori berkembang sesuai 
harapan (BSH), 6 anak (31,58%) dalam kategori mulai berkembang (MB), dan 7 anak (36,84%) 
dalam kategori belum berkembang (BB). Peneliti melihat bahwa kemampuan anak belum 
berkembang sesuai harapan pada minggu pertama dikarenakan pengunaan metode yang kurang 
tepat dan jarangnya penggunaan media pembelajaran. Artinya guru lebih banyak menghabiskan 
waktu bercerita didepan kelas sehingga membuat anak-anak kurang fokus mengikuti 
pembelajaran, yang mengakibatkan kemampuan anak mengenal bilangan banyak yang belum 
berkembang sesuai harapan. 
Berdasarkan observasi pada minggu pertama masih kurang baik, peneliti mengunakan 
media kartu angka, dimana pada aspek menghubungkan simbol dengan gambar bilanga 1-10 
kategori BSB, anak sudah mengenal bilangan dengan sangat baik, seperti anak dapat menyebutkan 
bilamgan 1-10 secara berurutan, untuk kategori BSH anak sudah mengenal bilangan sesuai 
harapan, anak kategori BSH mampu menghubungkan bilangan 1-8 secara berurutan, selanjutnya 
untuk anak kategori MB anak mengurutkan bilangan 1-5 secara berurutan tanpa bantuan guru, dan 
untuk kategori BB anak belum dapat mengurutkan bilangan secara acak dengan mengunakan 
media kartu angka.  
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4.2.3 Mengacak Simbol Bilangan 1-10 
Menurut Surdayanti (2006:13), anak dapat diajarkan untuk menghubungkan benda dengan 
lambangnya, dan pendapat Surdayanti (2006:8), anak dapat mengacak angka sebagai lambang 
banyak benda. Saat menggunakan media kartu angka dalam mengacak simbol bilangan 1-10 lebih 
muda memehami objek-objek yang ada di dalam gambar saat anak melekukan kegiatan atau 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian berlangsung, untuk minggu pertama, 
peneliti melakukan observasi terhadap kemampuan anak dalam mengenal bilangan pada aspek 
mengacak simbol bilangan 1-10, hasilnya terdapat 4 anak (21,05%) dalam kategori berkembang 
sangat baik (BSB), 3 anak (15,79%) dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 4 anak 
(21,05%) dalam kategori mulai berkembang (MB), dan 8 anak (42,10%) dalam ketegori belum 
berkembang (BB). Peneliti melihat bahwa kemampuan anak belum berkembang sesuai harapan 
pada minggu pertama dikarenakan pengunaan metode yang kurang tepat dan jarangnya pengunaan 
media pembelajaran. Artinya guru lebih banyak menghabiskan waktu bercerita didepan kelas 
sehingga membuat anak mengenal bilangan banyak yang belum berkembang sesuai harapan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, ada tiga kesimpulan sesuai rumusan 
masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan, bahwa: 
1. Perkembangan kemampuan anak mengenal bilangan di kelompok B4 TK Tunas Rimba 
Kecamatan Mantikulore Kota Palu mengalami perubahan sebagian besar anak sudah masuk 
kategori berkembang sangat baik (BSB). Hal ini di tandai dengan anak-anak sudah lebih 
menyebutkan  bilangan,  menghubungkan bilangan dengan gambar, dan dapat mengacak 
simbol bilangan. 
2. Penggunaan media kartu angka dapat berkembang jika di terapkan dengan baik dan benar, 
guru membawa media kartu angka yang menarik dan memberikan kegiatan yang 
menyenangkan dan dapat menarik fokus anak. Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru 
adalah kurangya saran dan prasarana yang di sediakan untuk mengembangkan 6 aspek pada 
anak, sehingga pelajaran yang di berikan kurang efektif. 
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3. Ada peranan media kartu angka dalam mengenal bilangan, di lihat dari aspek menyebutkan  
urutan bilangan 1-10, menghubungkan bilangan 1-10 dengan gambar, dan mengacak simbol 
bilangan 1-10 dari semua aspek yang diamati masuk kategori  Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 45, 61%, kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 26,32%, kategori Mulai 
Berkembang (MB) 15,79%, dan kategori Belum Berkembang (BB) 12,28%. 
1.2 Saran   
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang peranan media kartu angka 
terhadap kemampuan mengenal bilangan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Anak : lebih banyak mengenal bilangan bukan hanya 1-10 saja, menyebutkan bilangan 1-10 
secara berurutan lebih dari bilangan 1-10, dan menghubungkan lambang bilangan diatas 10 
dengan banyak gambar. 
2. Guru : saat proses pembelajaran hendaknya guru termotivasi agar selalu membawa media 
saat melakukan kegiatan pembelajaran sebagia upaya memperbaiki proses pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar. 
3. Kepala TK : agar selalu mendukung para guru untuk melakukan perbaikan pembelajaran 
dalam upaya meningkatkan kemampuan sebagai guru yang professional. 
4. Para peneliti lain : untuk menjadikan peneliti ini sebagai acuan atau pertimbangan dalam 
merancang peneliti yang sama atau berbeda. 
5. Peneliti : kemampuan meneliti berkembang dan agar lebih banyak belajar lagi tentang 
menghadapi anak-anak yang memiliki tingkat perkembangan anak yang berbeda- beda 
dalam mengenal bilangan. 
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